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ABSTRAK

Kata “syahwat’ adalah istilah yang sangat familiar dalam
kehidupan kita sehari hari. Istilah ini umumnya dipahami sebagai salah
satu daya hewan yang ada pada diri manusia untuk menggerakkan
menuju sesuatu yang dianggap penting dan berguna demi mencari
kenikmatan. Ia juga merupakan dorongan fitrah yang mendorong
manusia kepada segala sesuatu yang memusatkan kebutuhannya dan
bersifat instinktif-primer, seperti makan, minum, berpakaian dan menikah.
Al-Qur'an mengenal istilah syahwat dalam berbagai pengertian dan
bentuk derivasinya. Namun ayat yang secara jelas menyebutkan syahwat
dan jenis-jenisnya adalah yang terdapat dalam Q.S. Ali ‘Imran (3): 14.
Ayat ini dipahami sebagai ayat yang menjelaskan kecenderungan
manusia pada aspek-aspek material. Namun kadang juga dipahami
sebagai ayat yang bukan hanya menjelaskan kecenderungan manusia
pada aspek material saja, tetapi juga aspek jasmani dan inderawi.
Kompleksnya persoalan di seputar syahwat membuat daya tarik
tersendiri bagi penulis untuk menfokuskan kajian ini pada penafsiran dua
tokoh yang -paling tidak- pernah menafsirkan ayat ini, yakni M. Quraish
Chihalha Aan AMushammad Qoahwiir  Aan  Lamunidian mamhandinalian
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aspek metodologi maupun substansial penafsiran.

Untuk mengambil kesimpulan dari penafsiran kedua tokoh
tersebut, maka metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-komparatif, yaitu dengan menguraikan secara sistematis
penafsiran kedua tokoh tersebut tentang konsep syahwat pada Q.S. Ali
‘Imran (3): 14, dan kemudian membandingkan dan mengidentifikasi
persamaan dan perbedar -~ —~etodologi —aup -~ subs*-—sial penafsiran.

Setelah melakukan penelitian lebih lanjut, penulis menemukan
bahwa keduanya (baik Quraish maupun Syahriir) berbeda dalam
memahami syahwat pada Q.S. Ali ‘Imran (3): 14. Perbedaan ini muncul
karena keduanya berbeda secara metodologi, yang kemudian
berpengaruh pada aspek substansial (hasil) penafsiran. Quraish
mendemonstrasikan keahliannya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran
melalui metode tahlili dan mundasabah antar ayat serta penggunaan kaidah
kebahasaan al-Quran yang telah baku, dengan tujuan untuk
membuktikan bahwa sistematika dan redaksi ayat maupun surah dalam
al-Quran tidaklah rancu dan bertentangan. Sedangkan Syahrir yang
berangkat dari penolakannya terhadap sinonimitas dalam al-Qur’an, dan
kemudian menganalisisnya dengan pisau “analisis linguistik modern”
(tartil), yaitu dengan mengaitkan dan menghubungkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan tema syahwat untuk menangkap maksud dan
pesannya secara utuh.

Dari perbedaan inilah kemudian lahir perbedaan secara
substansial penafsiran, khususnya dalam memaknai kata-kata kunci
dalam ayat ini (al-nisd’, al-banin, al-qanatir, al-hars dan mati’), yang pada
akhirnya dapat disimpulkan bahwa syahwat manusia dalam ayat ini,



menurut Quraish, ini tidak hanya bersifat material, akan tetapi lebih dari
itu, ayat ini juga menjelaskan syahwat manusia yang bersifat inderawi.
Sedangkan Syahriir melihat bahwa ayat ini menjelaskan syahwat manusia
kepada hal-hal yang baru dan bersifat material semata, karena manusia
pada dasarnya senang kepada hal-hal yang baru dan suka akan
pembaharuan. Adapun persamaan keduanya hanya dapat ditemukan
pada aspek substansial penafsiran saja, yaitu pada pemaknaan kata al-
khail al-musqwwamah dan al-an‘am, sebab secara metodologis keduanya
mempunyai perbedaan yang sangat mencolok meskipun keduanya sangat
memperhatikan aspek kebahasaan al-Qur’an.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
o ta’ t te
& sa’ 5 es (dengan titik di atas)
z jim j je
e ha’ h ha (dengan titik dibawah)
) “hi R “adanh
N dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
) zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik di atas
gan & &€
S fa f ef
S qaf q qi
) kaf k ka
Jd lam 1 ‘el
p mim m ‘em
R niun n ‘en
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E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
le br ditulis Jahiliyyal
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
Wl ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis t
~ S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
o9 ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya mati ditulis ai
i ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Jgs ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
‘apostrof

(-35“ ditulis G antum
@ Lol ditulis v'iddat
5 o ditulis la"in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

o1 ditulis al-Qur’an
o~ Ll ditulis al-Qiyds
e Lol ditulis al-Sama’
et | ditulis al-Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannva.

PN 55 ditulis zawi al-furid
el ga ) ditulis all al-sunnah
Catatan:

Terjemahan ayat-ayat yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dikutip
dari tafsirnya, yaitu Tafsir al-Misbah, sedangkan terjemahan ayat-ayat yang
ditafsirkan oleh Muhammad Svahlur penulis ambil dari Al-Qur’an dan
Terjemahannya (terbltan Departemen Agama RI) serta Qur'an Karim dan
Terjemahan artinya (UII Press).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menegaskan di dalam al-Qur'an bahwa di
antara makhlukNya yang pantas untuk menjadi khalifah di bumi ini
adalah manusia.! Keberadaan manusia sebagai khalifah di bumni tiada lain
adalah untuk mengemban amanat, beribadah dan mengabdi kepada Sang
Pencipta sesuai dengan kehendak dan aturan-aturanNya.2 Dalam
menjalankan amanah vang telah dibebankan tersebut,v maka Allah
menganugerankan nalurl Kepada manusla agar meTeka dapart
menjalankan segala aktivitas kehambaannya. Naluri yang dimaksud
adalah naluri mempertahankan hidup di tengah-tengah aneka makhluk
lainnya, yang memiliki naluri hidup yang sama. Naluri inilah yang
kemudian menjadi pendorong utama bagi segala aktivitas manusia di
dunia.

Menurut Quraish Shihab, dorongan naluriah yang ada pada
manusia mencakup dua hal pokok, yaitu naluri untuk memelihara diri
dan naluri untuk memelihara jenis. Dari keduanya ini lahir aneka

dorongan, seperti memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan,

' Lihat Q.S. al-Bagarah [2}: 30.

? Lihat Q.S. al-Ahzab {33): 72.



hasrat untuk menonjol.? Kebutuhan biasa
1sia yang perlu dipenuhi atau dipuaskan”.
usia dibagi dalam tiga jenis sesuai dengan
annya) yaitu, kebutuhan primer (daririydt),
(kamaliyat). Kebutuhan primer merupakan
ng harus dipenuhi oleh semua golongan
aan oleh para pakar sebagai kebutuhan
Sedangkan jenis kebutuhan sekunder dan
tertier masing-masing manusia sangat beragam dalam pemenuhannya
tergantung kemampuan setiap individu.+

Kebutuhan-kebutuhan manusia di atas merupakan kebutuhan-
kebutuhan yang didorong oleh keinginan-keinginan serta hasrat manusia
yang sangat kuat. “Keinginan kuat” atau “hasrat untuk memiliki”, dikenal
dengan istilah al-syahwah, yaitu nafsu atau syahwat.’

Istilah syahwat memang bukan istilah yang asing dalam
keseharian kita, karena istilah ini sering dipakai oleh para filosof Muslim,
kaum sufi, ahli jiwa dan psikologi, atau bahkan para ahli tafsir untuk
menunjukkan salah satu daya jiwa yang ada pada diri manusia. Berbagai
pengertian pun muncul dari mereka untuk menjelaskan sisi manusia yang

sangat unik ini. Al-Farabi (872-950 M) dan Ibnu Sina (980-1037 M)

3 M. Quraish Shihab, TafsIr AI-MI§bap.' Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 200)_. him, 27. '

* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudha( atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998}, him. 407.

® bid,.
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mufrad dan tiga kali dalam bentuk jamak. Term syahwat digunakan oleh
al-Qur’an dengan berbagai pengertian. Pertama, dalam kaitannya dengan
pikiran-pikiran tertentu, yakni mengikuti pikiran orang karena mengikuti
hawa nafsunya (Q.S. al-Nisa'{4]: 27). Kedus, dihubungkan dengan
keinginan manusia terhadap kelezatan dan kesenangan (Q.S. Ali'Imran
[3): 14 dan Q.S. Maryam [19]: 59). Dan ketiga, berhubungan dengan
perilaku seks menyimpang (Q.S. al-A‘raf [7]: 81 dan QS. al-Naml [27]:
55).1
Adapun ayat yang sangat populer di kalangan umat Islam dan
sangat jelas menyebutkan syahwat manusia dan jenis-jenisnya dibanding
dengan ayat-ayat lain adalah Q.S. Ali ‘Imran (3): 14 yang ber. ..yi:
2.0 : & 2.0 pa R 2.0 . om0 . o B
Syl j03a Al nally wadlG ashasll sl abally Calll
I ’ i
z.0 ~ s ® . I
wizllnad e A A4
“Dijadikan Indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat,
yaitu wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi
berlipat ganda dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik”.
Syahwat dalam ayat ini biasanya dipahami sebagai
kecenderungan manusia pada aspek-aspek material yang bersumber pada

jasad insan yang wujudnya memang disusun berdasarkan unsur material

" Ahmad Mubarok, Jiwa Dalam Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2000), him 156.



bumi (air, tanah, udara dan api). Ia dipasangkan dengan 1st11ah hawd yang
lebih bersifat non-material, yang berkaitan dengan eksistensi dan harga
diri, persoalan-persoalan yang wujudnya lebih abstrak.’? Avat ini juga
dipahami sebagai bukti bahwa al-Qur'an sangat memperhatikan aspek
naluri positif manusia terhadap seks sebagai kebutuhan untuk
memelihara jenis, dan harta benda sebagai kebutuhan untuk memelihara
diri demi kelangsungan hidup di dunia.’*

. Berbagai ahli tafsir, baik klasik maupun modern, memahami
atau menafsirkan ayat ini dengan penafsiran yang tidak jauh berbeda,
yaitu dengan memahaminya secara redaksional, leksikal, atau bersifat
atomistik dan apa adanya, L. uai d...Zan apa yang mereka }...1ami. Ibnu
Kasir misalnya, mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan keinginan-
keinginan (syahwat) manusia terhadap kesenangan duniawi, termasuk
wanita dan anak-anak. Wanita disebgt pertama kali karena, di samping
wanita adalah yang paling banyak menjadi obyek penggoda laki-laki, juga
merupakan obyek fitnah bagi laki-laki, bahkan sebagai penghubung-
penghubung atau tali-tali setan. [a menambahkan pula bahwa fitnah
wanita lebih besar dibanding fitnah anak-anak lelaki. Karena wanita
seringkali menyuruh suaminya untuk memutuskan tali silaturahmi dalam

lingkungan keluarga (ibu dan saudara-saudara suaminya). Bahkan ia

'? Lihat lebih lanjut tulisan Zamzam A. Jamaluddin dan Tsi Boedi Hermawan, Struktur
Insan dalam al-Qur'an, Apa yang Tersentuh Oleh Psikologi, dan Status Kecerdasan Spiritual (SQ).
Tulisan ini dipublikasikan lewat www.paramarttha.org/references/psyce/psyce002/insan3.htm.

'* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Mauda'T atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), him. 405.
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Hal ini menarik karena Quraish seorang mufassir modern yang
hidup di era sekarang dan mencoba mengaktualisasikan wahyu Illahi
dalam realitas kongkrit sesuai dengan keyakinannya, tanpa meninggalkan
secara menyeluruh produk warisan ulama terdahulu. Lain halnya dengan
Muhammad Syahrir (selanjutnya Syahrur), salah seorang pemikir Islam
kontemporer, yang mencoba merekonstruksi pemahaman ulama
terdahulu terhadap al-Tanzil al-Hakim. la bahkan berseberangan dengan
ulama konvensional dalam memahami kata-kata kunci yang selama ini
dipahami mempunyai sinonim (tariduf), termasuk ketika ia berbicara
tentang syahwat manusia yang tertera dalam Q.S. Ali ‘Imran (3): 14. Selain
menolak sinonim dalam al-Qur’an, ia juga menawarkan metode tartil
dengan pendekatan linguistik modern ketika harus menafsirkan al-
Qur'an.

Adanya dua kutub yang berbeda, menjadikan alasan dan daya
tarik bagi penulis untuk mengangkat penafciran keduanya tentang
syahwat dan menjadikannya obyek utama dalam penelitian ini. Walaupun
di sana terdapat banyak perbedaan, baik perbedaan sosiologis, background
intelektual, maupun metodologi, namun keduanya mempunyai visi yang
sama, yaitu mengaktualisasikan wahyu ilahi dalam berbagai sisi
kehidupan bermasyarakat dan dalam konteks kekinian. Di samping itu,
keduanya ingin tetap menjadikan al-Qur’'an salil Ii kulli zamin wa makdn,
sehingga al-Qur'an tetap menjadi petunjuk bagi seluruh manusia di muka

bumi ini,



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan dalam dua pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana M. Quraish Shihab dan Muhammad Syahrir
menafsirkan konsep syahwat dalam Q.. Ali Imran (3):14?
2. Bagaimana perbandingan penafsiran M. Quraish Shihab dan

Muhammad Syahrir dalam menafsirkan ayat tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Menjelaskan secara komprehensif penafsiran M. Quraish Shihab
dan Muhammad Syahrar tentang konsep syahwat dalam Q.S.
Ali Imran (3):14.

b. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan penafsiran M.
Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur tentang konsep
syahwat Q.S. Ali Imran (3):14.

2. Kegunaan

a. Dapat memberi sumbangsih dalam perkembangan penafsiran al-
Qur’an kontemporer khususnya dalam kajian tema-tema penting
dalam al-Qur’an.

b. Diharapkan dapat menambah khazanah dan memberi kontribusi
positif bagi pengembangan studi ilmu-ilmu al-Qur’an khususnya

mengenai tafsir al-Qur'an Kontemporer.
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c. Untuk melengkapi sebagian syarat dalam meraih gelar Sarjana
Theologi Islam dalam bidang Ilmu Tafsir dan Hadits pada

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan, maka
berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dibedakan
menjadi .dua kategori yaitu; pertama, literatur yang berkaitan dengan
pemikiran al-Qur’an Quraish, dan kedua, literatur yang berkaitan dengan
pemikiran al-Qur’an Syahrir.

Salah satu buku yang memberikan kajian khusus dan
mengungkap beberapa karya Quraish adalah Howard M. Fredespiel
Kajian Al-Qur'an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga M. Quraish
Shihab.’ Buku ini menyoroti pemikiran Quraish yan}tertuang dalam tiga
karyanya, 1) Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, 2) Membumikan Al-
Qur’an: Fungs’i dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, dan 3)
Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudii‘t atas Pelbagai Permasalahan Umat.

Howard M. Frederspiel melihat bahwa Lentera Hati adalah
sebuah ontologi esai tentang makna dan ungkapan Islam sebagai sistem
religius bagi individu mukmin dan bagi komunitas Muslim Indonesia.
Buku ini sangat penting dan bermanfaat bagi penduduk Muslim

Indonesia awam dalam meletakkan dasar kepercayaan dan praktek Islam

" Lihat Howard M. Federsipel Kajian Al-Qur'an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999), him, 293-300.
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yang benar. Karena di dalamnya disajikan tema-tema ibadah, seperti
puasa, shalat, zakat, dan lain-lain, dengan bahasa yang cukup sederhana
namun sangat memikat. Buku kedua Quraish yaitu Membumikan al-
Quran adalah buku yang sesuai untuk dimasukkan dalam format untuk
Popular Indonesian Literature of the Qur’an. Buku ini menurut Howard, juga
merupakan antologi artikel yang ditulis selama periode dua puluh tahun
berkenaan dengan berbagai aspek al-Quran dan mengkaji secara
terperinci posisi al-Qur'an bagi komunitas Muslim. Buku ini banyak
merujuk ke sumber-sumber berbahasa Arab, serta disusun dan ditulis
dengan baik oleh Quraish. Ia memusatkan pada isu-isu khusus yang
relevan bagi audiens kontemporer, seperti Islam, gizi dan kesehatan
umum “dan Islam”, penduduk dan lingkungan. Ia juga mengamati bahwa
pengalaman masa lalu dari negara-negara industri maju menunjukkan
bahwa nilai-nilai religius pada tahap ini acapkali dibiarkan tertingga! di
belakang masalah-masalah yang hadir dalam mengatasi rusaknya nilai-
nilai.?

Sedangkan karyanya yang ketiga, Wawasan Al-Quran juga
sangat menarik bagi Howard M. Fredersipel. Karena disamping buku ini
juga merujuk pada sumber-sumber Arab, juga memperlihatkan suatu
rancangan susunan vang baik dan mudah dibaca. Selain itu Howard
melihat bahwa Quraish menekankan pada konsep tentang tauhid, yang

bergerak sepanjang teks, dan secara khusus dikerangkakan dalam bab

20 Ibid.



4

tentang “aktivitas manusia”. Di sini, ia mengemukakan tujuh contoh
urusan manusia yang akan tertangani dengan baik jika dilihat dan
dipahami dengan prinsip keesaan. Tujuh contoh itu adalah: keesaan
penciptaan, keesaan kehidupan, keesaan ilmu, keesaan kepercayaan dan
rasionalitas, keesaan agama, keesaan personalitas manusia.?!

Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Islah Gusmian dalam
tesisnya yang telah dibukukan dengan judul Khazanah Tafsir Indonesia dan
Hermeneutika hingga Ideologi. la meneliti karya-karya tafsir di Indonesia
secara metodologis-kritis yang sangat mempertimbangkan aspek sosio-
hitoris. Dalam penelitiannya ini, Islah membedah sejarah interpretasi
dalam konteks ruang-ruang sosial di mana suatu karya tafsir muncul dan
berada serta bagaimana pergumulan penulisnya dengan lingkungan
sosial, budaya politik, dan agama di sekelilingnya. Dan yang menarik lagi
adalah ia merumuskan semacam metode kajian atas karya tafsir‘yang
mampu menelisik unsur-unsur fundamental dari karya tafsir. Islah
membedakan aspek teknis penulisan tafsir al-Qur'an dengan aspek
metodologi al-Qur’an, dan memberikan beberapa contoh karya tafsir yang
pernah ada di Indonesia, termasuk karya Quraish seperti, Tafsir al-Misbdh,
Tafsir al-Qur’an al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan
Turunnya Wahyu, Wawasan al-Qur’an, Lentera Hati, dan Membumikan al-
Qur’an. Dari aspek teknis penulisan misalnya, ia memasukkan Tafsir al-

Misbah ke dalam sistematika penvajian runtut, berdasarkan urutan mushaf

2 1bid,
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dengan metode interteks yang berbasis pemikiran dan bernuansa sosial
kemasyarakatan, melalui pendekatan tekstual. Sedangkan Wawasan al-
Qur'an dimasukkan ke dalam sistematika penyajian tematik modern
dengan metode, nuansa dan pendekatan yang sama persis dengan Tafsir
al-Misbah.2?

Karya tulis yang mengungkap berbagai kajian pemikiran
Quraish hadir dalam bentuk penyajian yang berbeda. Arif Subhan dalam
artikelnya “Menyatukan Kembali Al-Qur'an dan Ummat : Menyimak
Pemikiran M. Quraish Shihab”, Ulumul Qur'an, No 5, Vol IV, 199523
Dalam tulisannya, Arif menyoroti pemikiran Quraish dengan
menekankan pada tiga sub pokok bahasan, yaitu tentang kemukjizatan al-
Qur’an, munasdbah dan metode penafsiran.

Telaah lain dilakukan oleh Zainun Kamal.?* Dia menyoroti
pemikiran Quraish di sekitar tafsir dan metodologi yang menyangkut
persoalan potensi akal sebagai instrument penafsiran dan tentang takdir
tuhan. Karya ini mengupas metodologi penafsiran yang ada dan mencoba
memaparkan serta menganalisa kecenderungar metodologi Quraish

dengan mengambil tema tentang takdir.

22 | ebin fanjut lihat Jsiah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga
Ideologi (Jakarta: Teraju, 2002), him. 121.

23 |ihat Arif Subhan, “Menyatukan Kembali Al-Qur'an dan Umat: Menyimak Pemikiran M.
Quraish Shihab”, dalam Ulumul Qur'an, No. 5, Vol. iV, 1895, him. 78.85.

24 Zainun Kamal, Prof. DR. H.M Quraish Shihab, Pemikirannya dalam Bidang Tafsir dan
Teologi, Makalah disampaikan dalam seminar sehari pemikiran Prof. DR. H.M Quraish Shihab di
1AIN Syarif Hidayatullah, senin 22 Februari 1999.



Skripsi yang berjudul Mundsabah dalam Tafsir al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab, adalah skripsi yang ditulis oleh Anis Rohmawati. Tulisan
ini secara khusus menguraikan metode mundsabah yang dipakai oleh
Quraish dalam tafsirnya al-Misbah. Dalam peneliannya tersebut, Anis
menfokuskar: pada sepuluh volume tafsir yang telah ditulis oleh Quraish
dan mencoba menelisik aspek-aspek mundsabah yang terdapat dalam al-
Qur‘an, baik mundsabah antar ayat maupun mundsabah antar surah. Di
samping itu, ia juga memberikan beberapa contoh ayat atau surah yang
menurut Quraish mempunyai unsur munasabah antar ayat maupun antar
surah.

Sedangkan literatur tentang pemikiran al-Qur’an Syahrur dapat
dilihat dalam berbagai buku yang bernuansa kritikan terhadapnya
maupun kekaguman yang luar biasa terhadap pemikiran dan karya-
karyanya. Buku Tahdf;t Qird’an  Mu‘dsirah oleh Mahami Munir
Muhammad Tahir al-Syawwaf yang menuduh Syahrir sebagai marxian
karena keganjalan yang ditemukannya dalam karya Syahrur tersebut.?
Peter Clark, seorang islamisis, dalam artikelnya “Review article; The
Syahrir Phenomenon: A Liberal Islamic Vois From Syiria” yang begitu
apresiatif terhadap karya Syahrur al-Kitdb wa al-Qur'dn dan karva Syahrur
lainnya. Clark memasukkan Syahrir ke dalam kelompok Islam Liberal

dan ia meneliti riwayat hidup dan teori-teori yang dikemukakan Syahrur

# Lihat Mahami Munir Muhammad Tahir al-Syawwaf, Tahafut Qiré'ah Mu‘asirah (Cyprus:
al-Syawwaaf Il al-Nasyr wa al-Dir8sat, 1993), him. 12.
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verti, ijtihad, risalah, dan nubuwwah. 2 Senada dengan Clark, Charles
rzman juga memasukkan Syahriur ke dalam kelompok Islam liberal
akan memuat salah satu tulisan Syahriir yang berjudul “Islam and The
15 Beijing World Conference on Women” ke dalam bukunya Liberal
mm: A source Book. la begitu respect terhadap karya Syahrir yang sangat
is di Afrika Selatan dan di negara lainnya, tetapi prihatin atas
arangnya karya-karya Syahrar beredar di beberapa negara di Timur
Tengah.?7
Ketenaran dan kepopuleran karya-karyanya sampai juga ke
Indonesia dengan berbagai macam respon, baik positif maupun negatif.
Namun terlepas dari itu, ternyata banyak akademisi yang mengkaji
pemikirannya melalui media tulis seperti buku, skripsi, artikel maupun
bentuk tulisan lainnya. Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrir?
adalah tulisan Ahmad Syarqawi Ismail dan telah diterbitkan oleh eLSAQ
press. Dalam tulisannya tersebut, ia menguraikan bagaimana Syahrur
merumuskan dan mengemas konsep wahyu ke dalam kerangka
metodologis lewat analisis kebahasaan ilmiah historis (al-manhaj al-tarikhi
al-‘ilmi) yang dalam poin pentingnya menolak adanya fardduf dalam
bahasa, lebih-lebih dalam bahasa al-Kitab. Metode ini memaksa Syahrur

menganalisis kata-kata kunci seputar wahyu guna menemukan nuansa

% ihat Peter Clark “Review Article; The Syahrr Phenomenon: A Liberal Islamic Voice
From Syiria” dalam /CMR, Vol. 7, No. 3, 1996, him. 337-341.

7 |ihat Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer tentang
Isu-isu Global (Jakarta: Paramadina, 2001), him. xxix-xxxi.

2R . .. P N R DY) Patmdniboml AP msmmman 1A ndnisss Curnheiir N Amval ara:
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Syahrar dan aplikasi metodologinya. Dalam tulisannya tersebut,
Mustaqim menguraikan metodologi Syahrir yang berasal dari pemikir-
pemikir sebelumnya, seperti Aba ‘Ali al-Farisi, Ibnu Jinni, dan Imam al-
Jurjani. Dan yang menarik adalah ia memberikan contoh ayat-ayat yang
ditafsirkan oleh Syahriir dengan memakai perangkat metodologi yang ia
paparkan sebelumnya, seperti penafsiran Syahriir tentang konsep
Syahwat serta konsep Imén dan Islam. Walaupun konsep syahwat masuk
dalam kéjiannya, namun penulis melihat bahwa apa yang disajikan oleh
Mustaqim belum begitu mendalam, sehingga perlu ada kajian lebih lanjut.

Selain dalam bentuk buku, terdapat juga kajian dalam bentuk
Skripsi, seperti yang ditulis oleh Fakhrur Rozi dengan judul Komparasi
Hermeneutis Konsep Ta"wil Menurut Muhammad Syahriir dan Nasr Abii Zaid
dalam Perspektif al-Ta’wil al-Ilmi; Hairul Hudaya dengan judul Konsep
I'jazul Qur'an Perspektif Shahrur: Studi Analisis atas al-Kitab wa al-Qur’an:
Qira’ah Mu'asirah; dan Siti Rohah dengan judul Pemikiran Syahrir tentang
Ayat-ayat Jender dalam Al-Qur’dn.

Dalam berbagai tulisan yang telah disebutkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa walaupun belum ada tulisan yang sama persis
mengkaji secara khusus tema ataupun pemikiran dan penafsiran
keduanya tentang syahwat, namun penulis melihat bahwa ada beberapa
tulisan yang sangat mendukung penulisan Skirpsi ini, di antaranya adalah
tulisan Achmad Syarqawi Ismail yang berjudul Rekonstruksi Konsep Wahyu

Muhammad  Syahriir, juga tulisan Abdul Mustaqim yang berjudul



20

“Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Muhammad Syahrar”, dan
tulisan Islah Gusmian yang berjudul Khazanah Tafsir [ndonesia dari

Hermeneutika hingga Ideologi.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
reseach) an sich yang bersifat literer, artinya penelitian ini akan di
dasarkan pada data yang berbentuk buku, jurnal atau artikel lepas yang
terkait dengan penafsiran Quraish dan Syahrar. Dalam hal ini, data
primer adalah karya Quraish, vaitu Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an. Dan karya Syahrur, yaitu Al-Kitdb wa Al-Qur'an:
Qird’ah Mu‘dsirah, serta karya-karya lainnya (baik tulisan Quraish dan
Syahriir maupun tulisan tokoh lainnya) yang berkaitan dengan penafsiran
Q.S. Ali ‘Imran (3): 14. Sedangkan data sekunder adalah segala sumber
tertulis, baik buku yang ditulis oleh Quraish, seperti Membumikan Al-
Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat; Mukjizat Al-
Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat [lmiak dan Pemberitaan Ghaib;
dan Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudi’t atas Pelbagai Persoalan Umat,
maupun yang ditulis oleh Syahrar, seperti ai-Imdn wa al-Islam: Manzumat
al-Qiyam (Iman dan Islam; Aturan-aturan Pokok) dan Nahwu Usil Jadidah
li al-Figh al-Islami (Metodologi figih Islam Kontemporer), atau tulisan-

tulisan yang berbentuk jurnal atau artikel lepas yang ditulis oleh Quraish
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dan Syahrar, ataupun tulisan tokoh lain yang berkaitan dengan
penafsiran Quraish dan Syahrur.

Berkaitan dengan bentuk penelitian ini yang lebih mengarah
pada penelitian penafsiran maka metode yang ditempuh adalah sebagai

berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggﬁnakan metode
dokumentasi, karena sumber data adalah tulisan-tulisan yang berbentuk
buku-buku, jurnal, artikel, makalah dan data-data lain, di antaranya yang

telah disebutkan di atas.

2. Metode Analisis Data

Berdasarkan data-data kepustakaan ini, maka metode yang
ditempuh dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif- komparatif.

Dengan metode deskriptif dimaksudkan untuk menemukan
pandangan kedua tokoh tersebut berkaitan dengan penafsirannya tentang
konsep syahwat pada Q.S. Ali ‘Imran (3): 14. Dalam hal ini, penafsiran
kedua tokoh dipaparkan sebagaimana adanya, dengan maksud untuk
memahami jalan pemikiran mereka tentang penafsiran ayat vang dikaji
secara utuh dan berkesinambungan.

Metode komparatif dimaksudkan untuk membandingkan
penafsiran keduanya tentang konsep syahwat pada Q.S. Ali ‘Imran (3): 14.

Dari perbandingan inilah kemudian penulis akan menemukan ada atau
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